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RINGKASAN 

 

HATMAN IKLILUDDIN SUMANDA, Jurusan Arsitektur, Fakultas Teknik, 

Universitas Brawijaya, Juli 2012, Terminal Penumpang Tipe-B Di Kabupaten Sidoarjo, 

Dosen Pembimbing: Pranowo, Tito Haripradianto. 

Terminal Penumpang Tipe-B merupakan terminal yang melayani kendaraan 

umum untuk angkutan antar kota dalam propinsi, angkutan kota dan/atau  angkutan 

pedesaan. Terminal ini juga melayani moda transportasi bus dengan beberapa jenis dan 

tujuan. Terminal yang dirancang di Kabupaten Sidoarjo ini merupakan rekomendasi 

bagi Pemerintah Daerah Kabupaten Sidoarjo atas respon terhadap gagalnya terminal 

tipe-B di Kecamatan Porong untuk beroperasi secara maksimal. Terminal yang 

dirancang ini didesain dengan memperhatikan masalah paling utama didalam 

beroperasinya suatu aktivitas didalam terminal. Terjadinya persilangan sirkulasi antara 

manusia dengan kendaraan khususnya kendaraan umum didalam terminal sering 

membuat ketidak teraturan dan kelancaran aktivitas baik itu manusianya maupun 

kendaraannya. Selain itu, terminal yang dirancang ini juga memperhatikan sirkulasi 

yang terjadi disekitar tapak. Hal tersebut dilakukan agar tidak terjadi masalah yang akan 

ditimbulkan oleh keberadaan bangunan dan segala aktivitasnya. Sehingga pada nantinya 

diharapkan penulis mampu merancang terminal tipe-B dengan penataan sirkulasi 

kendaraan dan manusia yang mampu menunjang kelancaran fungsi terminal serta 

menampung kebutuhan akan transportasi di Kabupaten Sidoarjo. 

Metode yang digunakan secara umum adalah deskriptif analisis yaitu dengan 

cara mendeskripsikan objek kajian berdasarkan data-data yang tersedia dan dianalisis 

secara kualitatif. Selain itu, terdapat beberapa metode lain yang membantu didalam 

penyusunan skripsi ini adalah metode deduktif-induktif serta metode pragmatis. 

Terminal yang dirancang mengusung konsep linier didalam menyelesaikan 

permasalahan yang diangkat didalam terminal. Selain itu, terdapat sistem sirkulasi 

overpass bridge yang digunakan didalam terminal untuk menghindari terjadinya 

persilangan dan memisahkan sirkulasi antara manusia dan kendaraan didalam terminal. 

Dengan menggunakan pola dan system sirkulasi tersebut sebagai dasar didalam 

membuat sebuah konsep dan desain terminal, maka diharapkan terminal yang dirancang 

mampu menjawab permasalahan dan tujuan yang diangkat. Terminal penumpang ini 

juga dilengkapi dengan fasilitas penyandang cacat didalamnya, sehingga mampu 

mendukung kelancaran didalam penataan sirkulasi manusia. 

 

Kata Kunci: terminal penumpang tipe-B, penataan sirkulasi, linier dan overpass bridge 
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SUMMARY  

 

HATMAN IKLILUDDIN SUMANDA, Department of Architecture, Faculty of 

Engineering, Brawijaya University, July 2012, Bus Station Type-B at Sidoarjo Regency, 

Advisors: Pranowo, Tito Haripradianto.  

 

 

 Bus station type-B is a terminal that serves public vehicles for transportation 

between cities in the province, city transportation and / or rural transportation. The bus 

station is also served by several bus transportation and destination types. Bus station are 

designed in Sidoarjo regency was a recommendation for the Sidoarjo regency 

administration in response to the failure of bus station type-B in Porong to operate 

optimally. Bus station is designed with attention to the major problems in the operation 

of an activity within the bus station. The occurrence of cross circulation between 

humans and vehicles, especially public transport in the bus station often make the 

smooth irregularities and whether it is human activity and vehicle. In addition, the bus 

station is designed is also concerned the circulation that occur around the tapak. This is 

done to avoid problems that will be caused by the presence of the building and all its 

activities. So the authors will be expected to be able to design the bus station 

arrangement of type-B with the circulation of vehicles and people who can support the 

smooth functioning of the terminal as well as accommodating the need for 

transportation in the district of Sidoarjo. 

 The method used is descriptive analysis in general is by way of describing the 

study object based on the data available and analyzed qualitatively. In addition, there 

are several other methods that help in the preparation of this thesis is deductive-

inductive method and pragmatic methods. 

 Bus station are designed within the concept of linear resolve the issues raised in. 

In addition, there is the circulatory system that is used in the overpass bridge to avoid 

crossing the bus station and separates between man and vehicle circulation within the 

the bus station. By using the pattern and circulation system as a basis in making a 

concept and design of the the bus station, it is expected that the bus station is designed 

to answer issues raised and the goal. The bus station is also equipped with disabled 

facilities therein, so as to support a smooth circulation within the human settlement. 

 

Keyword: bus station type-B, the arrangement of the circulation, linear and bridge 

overpass 
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